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 Integrasi antara Sains dan Agama merupakan nilai yang penting untuk 
menghilangkan anggapan bahwa Agama dan Sains merupakan dua hal yang tidak 
dapat disatukan. Sistem pendidikan dengan mengintegrasikan Sains dan Agama 
dapat dilakukan dengan cara menghubungkan pembelajaran keduanya. Sistem 
pendidikan seperti ini sangat bermanfaat bagi perkembangan intelektualitas 
peserta didik. Persoalan yang muncul sekarang adalah bagaimana tipologi 
integrasi sains dan agama dalam proses pembelajaran dan model integrasi 
keilmuan apa yang diterapkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
informasi tentang tipologi integrasi Sains dan Agama serta model integrasi 
keilmuan yang diterapkan di sekolah tingkat SMA dan MA di Lampung Timur. 
Metode penelitian yang dikembangkan adalah kualitatif menggunakan studi 
fenomenologi, dengan teknik pemgumpulan data wawancara, kuisioner serta 
observasi yang diakukan kepada guru mata pelajaran Sains (Biologi) sebagai 
subjek penelitian.Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari enam sekolah 
tingkat SMA dan MA di lampung timur 83% responden memiliki pandangan 
bahwa agama dan sains memilki relasi atau hubungan yang positif diantara 
keduanya. Hal tersebut terlihat dari 83% responden memilki anggapan tipologi 
integrasi antara agama dan sains.Dari tipologi tersebut dapat diketahui bahwa 
agama dan sains memiliki hubungan atau relasi yang baik atau positif.Meskipun 
masih terdapat beberapa teori yang dianggap masih belum dapat diintegrasikan 
seperti teori evolusi yang dianggap sebagai teori sains yang belum dapat 
dihubungkan dengan teori pada agama.Dalam upaya mengintegrasikan keilmuan 
dalam kegiatan pembelajaran 86% responden menggunakan model integrasi 
keimuan berbasis filsafat klasik sedangkan 14% responden menggunakan model 
IFIAS (International federation of institutes of advance study) walaupun dalam 
pelaksanaan model integrasi keimuan tersebut masih sebatas mendialogkan antara 
agama dan sains serta dianggap masih lemah secara metodologis dikarenakan 
pembelajaran masih dilakukan secara langsung tanpa adanya materi pokok atau 
media tertentu. 
 












َن  اِحَدٍة ُثمَّ َجَعَل ِمْنَها َزْوَجَها َواَْنَزَل لَُكْم مِّ ْفٍس وَّ ْن نَّ َخلََقُكْم مِّ
ْنْۢ َبْعِد اْْلَْنَعاِم َثٰمنَِيَة اَْزَواٍج ۗ  ٰهتُِكْم َخْلًقا مِّ َيْخلُقُُكْم فِْي ُبُطْوِن اُمَّ
ُكْم لَُه اْلُمْلُكۗ َْلٓ ِاٰلَه ِاْلَّ ُهَوَۚ  ُ َربُّ
ٰ
َخْلٍق فِْي ُظلُٰمٍت َثٰلٍثۗ ٰذلُِكُم ّللّا
ى ُتْصَرفُْونَ   َفاَّنٰ
 
Artinya : Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian Dia jadikan 
daripadanya isterinya dan Dia menurunkan untuk kamu 
delapan ekor yang berpasangan dari binatang ternak. Dia 
menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian 
dalam tiga kegelapan. Yang (berbuat) demikian itu adalah 
Allah, Tuhan kamu, Tuhan Yang mempunyai kerajaan. Tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia; maka 
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A. Penegasan Judul  
Sebelum dilakukan pembahasan lebih lanjut oleh penulis maka terlebih 
dahulu akan dijelaskan mengenai pengertian judul dari penelitian ini. Hal ini 
bertujuan untuk menghindari adanya kesalahan pemahaman terkait judul oleh 
para pembaca.Maka diperlukaanya suatu penjelasan dengan mengartikan 
beberapa istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini. Penelitian yang akan 
dilakukan oleh penulis berjudul: ―Telaah epistemologi integrasi sains dan  
agama di SMA dan MA di Lamung timur. 
1. Telaah  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) kata telaah terdiri dari 





Epistemologi merupakan filsafat ilmu yang secra khusus membahas 
persoalan-persoalan mendasar tentang segala sesuatu yang menyangkut 
metode yang digunakan oleh sains.Kata epistemology berasal dari bahsa 
yunani yang tersdiri dari dua kata yaitu episteme yang berarti pengetahuan, 
pengetahuan yang benar, pengetahuan ilmiah.danlogos yang berarti ilmu 
atau pelajaran tentang (study of ).
2
 Epistemology juga sering disebut 
                                                             
1
„KBBI, “Kajian” (On-Line) Tersedia Di : Kbbi.Web.Id/Kajian (10 Desember 2019), 
Dapat Dipertanggungjawabkan Secara Ilmiah. 
2
Bustanudin Agus, ‗IntegrasiSains Dan Agama: Tinjauan Filsafat Ilmu Kontemporer‘ 





sebagai teori pengetahuan ayang akan membahas secara mendalam 
segenap proses yang terlihat dalam suatu usaha untuk memperoleh 
pengetahuan. Sebab pengetahuan sendiri didapatkan melalui proses 
tertentu yang dinamakan metode keilmuan.
3
 
3. Integrasi  
Kata integrasi atau ―integragrated” diartikan sebagai kurikulum 
terpadu yang dirujuk dari istilah ―interdisciplinary curriculum” dan “unit 
curriculum” menurut Hepta Jaya Wardana dalam tulisan Achmad 
Asrori.
4
Sedangkan menurut Agus Pahrudin dalam tulisannya menyebutkan 
bahwa integrasi sama dengan pembelajaran terpadu yang merupakan 
pendekatan dalam membimbing kegiatan belajar mengajar dengan cara 
membangun kaitan anatara konseptual, fakta, atau prinsip, baik secara 
intra atau antar bidang studi.
5
 
4. Sains dan Agama  
Sains merupakan  sebuah sistem yang terorganisasi untuk mempelajari 
secara sistematik aspek-aspek tertentu dari alam. Ruang lingkupnya hanya 
terbatas pada hal-hal yang dapatdipahami oleh alat indra (sentuhan, 
pendengaran, penglihatan dan lain-lain).
6
Dalam kamus besar bahasa 
Indonesia agama diartikan sebagai suatu sistem yang mengatur tata 
keimanan (kepercayaan) serta pribadatan kepada tuhan serta tata kaidah 
                                                             
3
Jalaluddin, ‗Filsafat Ilmu Pengetahuan‘ (jakarta: PT Gravindo Persada, 2013).h.160. 
4
Ahmad Asrori, ‗Integrasi Kurikulum PAI Dan Sains Di Sekolah Dasar‘, LP2M IAIN 
Raden Intan Lamapung, 2014.h 9. 
5 Agus Pahrudin, ‘Penerapan Model Pembelajaran Terpadu Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berfikir Dan Pemahaman Konsep Dalam Pendidikan Agama Islam Dan Sains Di 
MTsN Kota Bandar Lampung, (Bandar Lampung: LP2M IAIN Raden Intan Lampung, 2014).’ 
6
George H. Fried dan George J. Hademenos. Scaums:Tss, Biologi Edisi Ke 2 (Jakarta: 





yang berhubungan dengan budaya dan pandangan dunia yang akan 
menghubungkan manusia dengan tatanan kehidupannya.   
 
B. Latar Belakang Masalah 
Secara umum, tujuan utama pendidikan terbagi kepada dua hal, yaitu 
pembinaan daya intelektual dan pembinaan moral.
7
 Mengintegrasikan sains 
dan agama menjadi suatu hal yang begitu penting, bahkan keharusan, karena 
dengan mengabaikan nilai-nilai agama dalam perkembangan sains dan 
teknologi akan melahirkan dampak negatif yang luar biasa, tidak hanya pada 
sosial-kemanusiaan, tetapi juga pada alam semesta ini. Dampak negatif dari 
kecendurungan mengabaikan nilai-nilai ajaran agama dapat kita lihat secara 
empirik pada perilaku korupsi, pencurian, penipuan dan lain sebagaianya 
yang dilakukan oleh manusia dimuka bumi ini dengan menggunakan 
kekuatan sains dan teknologi. 
Awal mula munculanya ide tentang integrasi keilmuan dilatar belakangi 
oleh adanya dualisme atau dikotomi keilmuan antara ilmu-ilmu Agama 
dengan ilmu-ilmu umum.Secara sendiri-sendiri ilmu saja atau agama saja, 
memang telah banyak yang mengakui pentingnya agama, baik di barat 
maupun di timur.Agama dan Ilmu terlibat Secara langsung dalam kehidupan 
manusia, dengan itu hubungan keduanya penting didudukkan dan harus jelas. 
Di dunia modern semenjak Renaissan abad ke-15 dan 16 sampai sekarang, 
keduanya tak lepas dari tiga hubungan yaitu berhungan secara negatif, tidak 
saling berhubungan dan berhubungan secara positif. Banyak pemikir 
                                                             
7
Hamdan Husein Batubara, ‗Metode Dan Model Integrasi Sains Dan Islam Di Perguruan 





meyakini bahwa Agama tidak akan pernah bisa di damaikan dengan Sains. 
Alasan mereka menarik kesimpulan ini adalah Agama jelas-jelas tidak dapat 
membuktikan kebenaran ajarannya dengan tegas, padahal Sains bisa 
melakukan hal tersebut. Dibalik pendapat diatas sesungguhnya juga telah 
muncul sikap dan pandangan yang optimis akan adanya ketersalingsapaan, 
sailing dialog dan integrasi antara Sains dan Agama. Saling kerja sama 
keduanya dalam mengupayakan sebuah pemahaman terhadap realitas yang 
dikaji tentunya bertujuan untuk pencapaian pemahaman yang lebih 
komprehensif sehingga misi ilmu pengetahuan dan Agama dapat memberi 
manfaat yang besar bagi kehidupan umat manusia yang diawali oleh 
keyakinan ontologis yang kuat akan pengakuan adanya Zat Yang Maha 
Pecipta dan Maha Kuasa.
8
 
Pengertian integrasi sains dan agama tidak hanya berarti menyatukan ilmu 
agama dan ilmu pengetahuan umum tetapi juga menjadikan ajaran agama 
sebagai paradigma ilmu-ilmu kemasyarakatan dan kemanusiaan. Agama tidak 
hanya menjadi sudut pandang atau pelengkap tetapi menjadi pengawal dari 
setiap perbuatan atau kerja sains.Integrasi sains dan agama memiliki nilai 
penting untuk membuktikan bahwa ajaran agama merupakan sumber atau 
inspirasi dari semua ilmu pengetahuan.Untuk mewujudkan Integralisasi sains 
dan agama pada lembaga pendidikan, maka perlu kajian khusus tentang 
metode-metode yang dapat digunakan untuk mengintegrasikan sains dan 
Islam. 
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Para intelektual muslim saat ini melakukan pemikiran tentang integrasi 
atau asimilasi ilmu pengetahuan berdasarkan pada kesadaran agama. Proses 
integrasi keilmuan merupakan suatu proses pengembalian ilmu yang ada saat 
ini pada konsep yang hakiki yaitu tauhid, kesatuan sumber dan kesatuan 
makna kebenaran. Ketiga proses inilah yang akan diturunkan kedalam tujuan 




Ayat Al-Qur‘an yang digunakan oleh para pemikir Muslim untuk 
mendukung konsep integrasi keilmuan ini salah satunya yaitu terdapat dalam  
Qur‘an surat Al-‗Alaq ayat 3-5:  
             
 
Artinya :―Bacalah,dan Tuhanmulah yang paling pemurah. Yang mengajar 
(manusia) dengan perantara kalam.Dia mengajarkan kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya”. 
Demikianlah, tampak sumber pengajaran dan ilmu pengetahuan bahwa 
sumbernya adalah Allah. Dari-nyalah manusia mengembangkan apa yang 
telah ada dan diketahuinya. Juga dari-nyalah manusia mengembangkan apa 
yang dibukakan untuk-nya tentang rahasia-rahasia semesta, kehidupan, dan 
dirinya sendiri. Semua itu adalah dari sana, dari sumber satu-satunya itu, yang 
tidak ada sumber lain di sana selain dia.
10
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Anggapan kuat yang tumbuh dalam masyarakat luas mengatakan bahwa 
agama dan ilmu adalah dua entitas yang tidak dapat dipertemukan.Keduanya 
mempunyai wilayah masing-masing, terpisah antara satu dan lainnya, baik 
dari segi objek formalmaterial, metode penelitian, kriteria kebenaran, peran 
yang dimainkan oleh ilmuwan. Ungkapan lain, ilmu tidak memperdulikan 
agama dan agama-pun tidak memperdulikan ilmu. Hal ini dikarenakan oleh 
anggapan bahwa sains dan agama memiliki cara yang berbeda baik dari 
pendekatan, pengalaman, dan perbedaan-perbedaan ini merupakan sumber 
perdebatan. Ilmu-terkait erat dengan pengalaman yang sangat abstrak, 
misalnya matematika.Sedangkan agama lebih terkait erat dengan pengalaman 




Agama dalam arti luas adalah wahyu Tuhan, yang mengatur hubungan 
timbal balik antara manusia dan tuhan, manusia dengan sesama dan 
lingkungan hidup yang bersifat fisik, sosial maupun budaya.Al-Qur‘an 
merupakan kitab suci yang berisi petunjuk etika, moral, akhlak, 
kebijaksanaan dan dapat pula menjadi teologi ilmu serta grand 
theory ilmu.
12
 Ilmu yang lahir dari induk Agama akan menjadi ilmu yang 
bersifat objektif. Maka, ilmu yang dihasilkan oleh orang beriman, adalah ilmu 
untuk seluruh umat, bukan untuk salah satu pengikut Agama. 
Agama dan sains tidak selamanya berada dalam pertentangan dan 
ketidaksesuaian.Masih banyak kalangan yang berusaha untuk mencari 
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hubungan diantara keduanya.Mereka berpendapat bahwa agama tidak 
mengarahkan pada jalan yang dikehendaki dan agama juga tidak memaksakan 
sains untuk tunduk pada kehendaknya.Integrasi keilmuan selama ini banyak 
dilihat dari perspektif interfaith (hubungan antar agama) dan perspektif 
poskolonial.Perspektif interfaith secara umum melihat respon agama-agama 
terhadap tantangan yang diajukan sains, seperti munculnya teori-teori baru 
dibidang kosmologi, fisika, dan ilmu-ilmu sosial.Sementara perspektif 
poskolonial berangkat asumsi bahwa temuan-temuan sains dan pandangan 
(image) terhadap agama dibangun diatas semangat kolonialisme.
13
 
Relasi antara sains dan agama secara internasional sudah muncul tokoh-
tokoh yang bisa dijadikan sebagai rujukan.Salah satu tokoh yang paling 
berpengaruh terhadap relasi sains dan agama ialah Ian Barbour.Barbour 
adalah seorang saintis Kristiani barat.Dalam pandangannya Barbour 
memetakkan relasi sains dan agama kedalam empat model yang meliputi 
konflik, independensi, dialog dan integrasi.Diantara empat model relasi sains 
dan agama barbour lebih tertarik terhadap model integrasi dimana model 
tersebut menggabungkan anatara sains dan agama.
14
 
Relasi sains dan agama yang muncul dari kalangan intelektual muslim 
yang meruncing pada persoalan yang khas islam yang berbeda dari sains 
barat. Perbedaanya terdapat khususnya pada pokok ilmu-ilmu keagamaan. 
Terdapat tiga kecenderungan yang muncul dalam relasi sains dan agama dari 
kalangan intelektual muslim. Pertama, sainstis berhaluan fundamental 
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menolak sepenuhnya sains barat dan berobsesi membangun sains islam 
dengan objek dan metode yang sangat berbeda dengan barat. Kedua, para 
saintis yang setuju terhadap gagasan sains islam, tetapi tidak sepenuhnya 
serasi dengan bagaimana konsep sains islam itu dibangun. Ketiga, para saintis 
yang tidak sepenuhnya menolak sains barat dengan tetap mengakui bagian-
bagian yang sejalan degan sains islam.
15
 
Wacana mengenai integrasi sains dan Agama di dunia pendidikan sudah 
lama digaungkan sebagaimana telah tertuang dalam Undang-undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 30 yang mewajibkan 
penyelenggaraan pendidikan agama pada semua strata pendidikan sebagai 
bentuk kesadaran bersama untuk mencapai kualitas hidup yang utuh.
16
 
Sebagaimana dengan tujuan dari pendidikan nasioanal yaitu untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara demokratis serta 
bertanggung jawab.
17
Upaya ini merupakan puncak dari 
usahamengintegrasikan pendidikan Islam ke dalam sisdiknas.Ini berarti UU 
No. 20 Tahun 2003 merupakan wadah formal terintegrasinya pendidikan 
Islam ke dalam sisdiknas.Dengan pendidikan Islam memperoleh peluang 
serta kesempatan untuk terus dikembangkan.
18
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Berdasarkan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan No 22 Tahun 
2016, sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi maka 
prinsip pembelajaran yang digunakan saat ini diubah dari pembelajaran 
parsial ke pemebelajaran terpadu.
19
Pembelajaran parsial atau dikenal pula 
dengan pembelajaran terpisah, merupakan pembelajaran yang penyajian 
materinya berdasarkan mata pelajaran masing-masing, sesuai dengan ruang 
lingkup materi dan disiplin ilmu yang ada.Perencanaan maupun pelaksanaan 
pembelajaran disajikan guru secara terpisah tanpa adanya pertimbangan 
korelasi untuk setiap konsep yang terkait.Sedangkan pembelajaran terpadu 
merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan mengintegrasikan beberapa 
materi ajar dan atau beberapa mata pelajaran yang terkait secara harmonis 




Beberapa model integrasi keilmuan yang sudah ada saat ini sudah dapat 
dijadikan sebagai inspirasi dan pijakan sebagai upaya dalam pengintegrasian 
keilmuan. Model-model tersebut meliputi: a)IFIAS(International Federation 
of Institutes of Advance Study), b) ASASI(Akademi Sains Islam Malaysia), c) 
Islamic Worldview, d) Struktur Pengetahuan Islam, e)Bucailismey, f)Berbasis 
Filsafat Klasik, g) Berbasis Tasawuf, h) Berbasis Fikih, j) Kelompok 
Aligargh. Dari semua model yang telah disebutkan dapat diketahui bahwa 
ilmu sekuler (manusia) berada di bawah sumber ilmu yang haqiqi, yaitu 
Tuhan dan Al-qur‘an (dan hadis) menjadi sumber dan rujukan yang utama.
21
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Kehidupan manusia yang kompleks sangat memerlukan berbagai disiplin 
ilmu untuk memahaminya dan menyelesaikan persoalan di dalam 
hidupnya.Peserta didik pada tingkat SMA dan Ma berada pada usia yang 
sangat rentan terhadap berbagai pengaruh, sehingga mereka seringkali 
memiliki kepribadian yang kurang baik dan cenderung labil. Apalagi saat ini 
mereka begitu mudah mencari sumber-sumber pengetahuan agama melalui 
internet yang kebenarannya masih dipertanyakan. Tanpa adanya filter yang 
dilakukan oleh peserta didik terkait dengan informasi yang ia dapatkan dari 
internet dapat memicu adanya kesalah tanggapan terkait dengan suatu hal dan 
dapat memberikan dampak yang buruk bagi genersi muda bangsa ini. Solusi 
yang dapat ditawarkan adalah harus adanya pemahaman secara menyeluruh 
tekait berbagai macam disiplin ilmu melalui integrasi keilmuan, dalam 
konteks ini ilmu yang dimaksud adalah  ilmu agama dan ilmu sains. 
Harapannya semakin tinggi tingkat pendidikan yang di lalui oleh peserta 
didik, maka akan dapat mengurangi tindakan-tindakan yang melanggar aturan 
serta norma-norma dan nilai-nilai agama dilingkungan sekitarnya. Upaya 
yang sistematis, terprogram dan metodis bagi internalisasi nilai tentu sangat 
dibutuhkan, terlebih lagi upaya seperti ini sangat menuntut aplikasi nyata 
sehingga agama dan nilai-nilai moral sera etika yang diinginkan untuk di 
tumbuh kembangkan dari ilmu pengetahuan yang akan dimiliki benar-benar 
tertampilkan dalam prilaku senyatanya.
22
 
Integrasi ilmu agama dan ilmu sains merupaka suatu upaya untuk 
mempersatukan kedua ilmu tersebut.Saat mempelajari objek kajian dalam 
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sains, maka hendaknya objek tersebut dikaji pula menggunakan sudut 
pandang agama.Misalnya untuk pelajaran Biologi SMA kelas XI tentang Sel, 
maka guru bisa menjelaskan secara singkat tentang struktur sel, dan 
pembelahan sel dalam kehidupan, kemudian dihubungkan dengan agama 
tentangkekuasaan Allah SWT mengatur dan mengendalikan segala hal di 
dunia ini termasuk hal sekecilpun seperti halnya sel. 
Konsep pembelajaran sel yang menyadarkan bahwa ketepatan dan 
keteraturan pembelahan sel dapat membawa kita pada rasa kagum terhadap 
kekuasaan Allah. Dia telah menciptakan segala sesuatu dengan kadar, struktur 
dan konsep yang sempurna. Ketidakmampuan kita melihat struktur sel secara 
langsung atau diperlukan menggunakan alat yang canggih menyadarkan kita 
bahwa kemampuan manusia itu sangat terbatas. Kita dapat mengenali sifat-
sifat Tuhan dengan mempelajari  ciptaan-Nya. Penyampaian konsep sel yang 
dihubungkan dengan ketauhidan akan menambah keimanan 
seseorang. Indikator keberhasilan yang bisa dilihat dalam  pembelajaran ini 
adalah jika kita bisa berkata ―aku menemukan Tuhan dalam Biologi.‖ setelah 
pembelajaran selesai dilaksanakan. 
Sistem pendidikan dengan pembelajaran terintegrasi sains dan agama 
dapat dilakukan dengan cara menghubungkan pembelajaran sains dengan 
agama. Saat pembelajaran sains, konsep-konsep sains hendaknya ditelaah 
menggunakan sudut pandang agama.Ajaran-ajaran agama yang disampaikan 
saat pembelajaran hendaknya juga ditelaah menggunakan akal dan 
dihubungkan dengan sains. Karena hanya dengan cara seperti inilah 





demi sedikit dapat diubah. Sistem pendidikan seperti ini juga sangat 
bermanfaat bagi perkembangan intelektualitas peserta didik. 
Pada kurikulum 2013 hingga saat ini belum ada kewajiban tentang 
implementasi paradigma kesatuan ilmu ke dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP).Ketidak relevansian antara tema kajian sains dengan 
sumber-sember kajian keislaman, baik dari Al-Quran, Hadis, maupun data 
sejarah perdaban Islam, menyebabkan adanya kesan ayatisasi yang berujung 
pada pencarian kesamaan kata kunci (keyword) dengan bahasan sains, 
sementara tidak relevan dari aspek tema dan penafsirannya. 
Lembaga pendidikan hendaknya dapat menyajikan pembelajaran yang 
terintegrasi sains dan agama agar tujuan pendidikan nasional sebagai sarana 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indoensia 
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, dapat tercapai.Pembelajaran terintegrasi Sains dan Agama tidak 
hanya berarti menyatukan ilmu Agama dan Ilmu Sains, tetapi juga 
menjadikan ajaran agama sebagai paradigma ilmu-ilmu kemasyarakatan dan 
kemanusiaan. Agama tidak hanya menjadi sudut pandang atau pelengkap 
tetapi menjadi pengawal dari setiap perbuatan atau kerja Sains.. Hal ini 
menjadi tugas dan wewenang guru untuk mengembangkan kreativitas 
pembelajaran dalam mengintegrasikan Sains dan Agama pada setiap proses 
pembelajaran yang dilakukan dalam upaya menanamkan nilai-nilai agama 
pada peserta didik.
23
Oleh sebab itu perlu dilakukannya sebuah penelitian 
untuk melihat bagaimana hubungan Sains dan Agama yang terjalin dalam 
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sebuah lembaga pendidikan serta bagaimana proses pembelajaran  dengan 
mengintegrasikan Sains dan Agama yang dilakukan oleh pendidik. Hal 
tersebut menarik peneliti untuk melakukan kajian epistemology integrasi 
keilmuan dengan judul ―Telaah Epistemologi Integrasi Sains dan Agama 
dalam Pembelajaran di SMA dan MA di Lampung Timur‖. 
 
C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian  
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dijelaskan 
sebelumnya, peneliti menentukan fokus dalam penelitian ini pada 
bagaimanahubungan yang terjadiantara agama dan sains disekolah, 
kemuadiantipologi  yang terbentuk dari hubungan tersebut. Serta bagaimana 
modelintegrasi  agama dan sains yang telah diterapkan oleh guru dalam 
kegiatan pembelajaran. Sehingga akan dapat diketahui tantangan serta potensi 
pembelajaran terintegrasi agama dan sains di sekolah-sekolah.Sub-fokus 
dalam penelitian ini yaitu pada kegiatan pembelajaran Sains pada IlmuBiologi 
yang dilakukan oleh guru. 
 
D. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah yang dapat penulis ambil dari latar belakang diatas 
yaitu:  
1. Bagaimana pandangan guru dan siswa mengenai relasi sains dan agama? 
2. Bagaimana tipologipengintegrasiankeilmuan antara sains dan agama di 





3. Bagaimana model-model integrasi keilmuan antara sains dan agama 
dalam pembelajaran di sekolah tingkat SMA dan MA di Lampung Timur?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk:  
1. Mengungkap pandangan guru dan siswa mengenai relasi sains dan 
agama.  
2. Mengkaji bagaiamana tipologi pengintegrasian kelimuan sains dan 
agama dalam pembelajarandiSMA dan MA di Lampung Timur. 
3. Mengidentifikasimodel-model integrasi keilmuan antara sains dan agama 
dalam pembelajaran di SMA dan MA di Lampung Timur. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti  
a. Menambah pengetahuan tentang bagaimana upaya pengintegrasian 
sains dan agama di sekolah. 
b. Memberi gambaran secara langsung mengenai bagaimana proses 
pengintegrasian yang terjadi di sekolah.  
2. Bagi Lembaga 
a. Memberikan informasi terkait dengan tipologi, model pengintegrasian 





b. Menjadi  bahan evaluasi serta pertimbangan terkait dengan proses 
pengintegrasian sains dan agama dalam pembelajaran yang telah 
dilaukan. 
3. Bagi peserta didik 
a. Memberikan pengetahuan dan pemahamann bagaimana hubungan 
anatara ilmu sains dan agama serta pengetahuan-pengetahuan dalam 
konteks sains dan agama yang di integrasikan. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
1. Berdasarkan penelitian yang dilaukan oleh Nur Hasanah dan Anggun 
Zuhaida, Deain Madrasah Sains Integrastif: Integrasi Sains-Agama Dalam 
Pelaksanaan dan Perangkat Pembelajaran. Dalam penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa dalam perangkat pembelajaran didapatkan hasil 
pendekatan yang paing dominan adaalah pendekatan dialog. Sedangkan 
dalam kegiatan pembelajaran sudah mengindikasi adanya proses integrasi 
sains dan agama. Hal tersebut dikarenakan guru sudah mulai menyertakan 




2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh M. Nurhadi Amri, Al 
Rasyidin dan Ali Imran, Integrasi Nilai-Nilai Keislaman dalam 
Pembelajaran Biologi di SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan. Dalam 
penelitian tersebut di ketahui bahwa pada dasarnya pelaksanaan Integrasi 
nilai-nilai keislaman dalam pembelajajaran Biologi merujuk pada konsep 
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yang dibangun oleh Amin Abdullah, namun pelaksanaannya dinilai belum 
terselenggara secara optimal, hal tersebut dikarenakan konsep integrasi 
yang diselenggarakan masih sebatas ayatisasi pada materi yang terkait.
25
 
3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nur Jamal Model-model 
Integrasi Keilmuan Perguruan tinggi Keagamaan. Dalam penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa hingga kini masih adanya anggapan-
anggapan dalam masyarakat yang mengatakan bahwa agama dan ilmu 
merupakan dua entitas yang tidak bisa dipertemukan. Perumusan model-
model integras keilmuan secara konsepsional dirasa mash sangat sulit 





H. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif.Penelitian kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Sementara itu, dilihat dari teknik penyajian data penelitian ini menggunakan 
gaya deskriptif. Gaya deskriptifadalah metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.
27
 
Data-data dari pendekatan kualitatif ini akan dideskripsikan atau digambarkan 
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sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi.
28
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan studi 
fenomenologi.Studi fenomenologi berawal dari pandangan bahwa objek ilmu 
itu tidak hanya terbatas pada hal-hal yang empiris atau terindra.Tetapi, 
mencakup fenomena yang berada diluar hal itu, seperti persepsi, pemikiran, 
kemauan, keyakinan subyek tantang ―sesuatu‖ diluar dirinya. Penelitian 
kualitatif yang berdasarkan studi fenomenologi melihat suatu objek penelitian 
dalam satu konsep naturalnya yang artinya peneliti harus melihat suatu 
peristiwa secara parsial, lepas dari konsep sosialnya karena bisa saja dalam 
suatu fenomena yang sama tetapi dalam situasi yang berbeda maka akan 
memiliki makna yang berbeda pula. Sehingga peneliti mengobservasi data 
lapangan tidak dapat lepas dari konteks atau situasi yang 
menyertainya.Dengan demikian, penelitian ini berlandaskan pada empat 




2. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan diLampung Timur, di enam sekolah 
tingkat SMA dan MA. Enam sekolah meliputi:dua sekolah SMA Swasta, 
dua sekolah MA Swasta dan dua sekolah menengah atas bentukan 
organisasi. 
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b. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  Oktober sampai Desember 
Tahun ajaran 2020/2021. 
 
3. Teknik Pengambilan Sampel dan Sampel Penelitian 
Sampel pada penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling, 
purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel melalui pertimbangan 
tertentu.Pertimbangan yang peneliti pilih yaitu berdasarkan dengan azas 
keterwakilan dimana peneliti memilih jenis sekolah tingkat SMA yang ada di 
Lampung Timur yang meliputi SMA swasta, MA swasta dan sekolah berbasis 
organisasi.Tiap-tiap jenis sekolah diambil dua sekolah sebagai sampel yang 
mewakili jenis sekolah yang dijadikan sebagai sampel penelitian. 
 
4. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini disebut dengan informan.Informan dalam 
penelitian ini adalah guru pada mata pelajaran Biologi.Informan merupakan 
perwakilan dari guru tetap IPA yang ada disekolah yang dijadikan sebagai 
sampel penelitian. 
 
5. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dibedakan atas sumber data primer dan 
sumber data sekunder : 
a. Sumber data primer 





secara langsung dari sumber datanya.
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Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah guru mata pelajaran Biologi di sepuluh sekolah yang 
digunakan sebagai sampel. 
b. Sumber data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain yang tidak 
langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitiannya (biasanya diperoleh 
melalui badan atau instansi yang terdapat data-data yang dibutuhkan).
31
 
Data sekunder juga dapat diperoleh melalui study kepustakaan dan 
dokumentasi. Data kepustakaan dapat diperoleh dengan menggunakan 
serta mempelajari literature yang ada untuk mendapatkan konsep atau teori 
yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.Data-data tersebut 
peneliti gunakan sebagai data pendukung dalam penelitian ini. 
6. Rencana Instrumen 
Pada penelitian ini instrument yang digunakan adalah wawancara, dan 
angket yang akan diberikan kepada guru, teks wawancara dan angket 
digunakan untuk mengungkap model integrasi keilmuan serta tipologi-
tipologi integrasi agama dan sains yang diterapkan pada masing-masing 
sekolah yang digunakn sebagai sampel penelitian. Kemudian lembar 
observasi digunkan untuk melihat RPP yang telah disusun oleh guru dalam 
pembelajaran.Hasil data obervasi pada aspek konten agama dalam rencana 
pembelajaran dan konten karakter berbasis nilai-nilai agama dalam rencana 
pembelajaran. Aspek yang digunakan untuk mengetahui penerapan integrasi 
sains dengan agama, serta model-model integrasi keilmua dalam pelaksanaan 
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pembelajaran adalah materi ajar, dan pelaksanaan pembelajaran.Dengan 
mengetahui tipologi serta model-model integrasi keilmuan maka kita akan 
dapat menilai bagaimana setiap orang saling memandang agama dan sains. 
 
7. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk mendapatkan data yang tepat dan benar-benar serta akurat peneliti 
mengumpulkan sumber data dengan beberapa metode berikut: 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
digunakan untuk mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 
dengan jumlah responden yang sedikit atau kecil.
32
Pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur guna 
mendapatkan informasi yang lebih mendalam.Dalam hal ini wawancara 
dilakukan kepada informan untuk mendapatkan informasi terkait dengan 
pandangan guru dan peserta didik tentang relasi sains dan agama dalam 
pembelajaran yang dilakukan di sekolah yang digunakan sebagai sampel 
penelitian. 
b. Angket  
Angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan 
mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti.
33
Penelitian ini 
menggunakan angket berstruktur (tertutup) yang tediri dari pertanyaan-
pertanyaan dan jawaban-jawaban  alternatif bagi tiap pertanyaan yang 
lengkap dan ekslusif. Angket yang digunakan adalah angket langsung yang 










berbentuk ceklist (√) yang diberikan kepada subjek penelitian pada 
pernyataan yang sesuai dengan pendapat-pendapatnya. 
b. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 
fenomena- fenomena yang diselidiki, dan dapat diartikan pula sebagai 
metode pengumpulan data yang dilaksanakan dengan menggunakan alat 
indera terhadap kejadian atau gejala yang dihadapi atau 
diamati.
34
Pengamatan dan pencatatan dari fenomena- fenomena yang 
diteliti kemudian ditulis secara sistematis.
35
Lembar observasi dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengamatikegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru.Hasil data obervasi pada aspek konten agama dalam 
rencana pembelajaran dan konten karakter berbasis nilai-nilai agama 
dalam kegiatan pembelajaran. 
 
8. Teknik Analisis Data 
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah pengintegrasian 
sains dan agama dalam pembelajaran di SMA dan MA di Lampung timur 
dalam pelaksanaan pembelajaran yang meliputi cara pengintegrasian serta 
model-model pemebelajaran yang digunakan dalam pengintegrasian sains dan 
agama dalam pembelajaran. Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta 
didik terkait hubungan anatara ilmu sains dan ilmu agama, analisis yang 
digunakan adalah analisis deskriptif, yaitu teknik analisis yang digunakan 
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untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
36
 
Analisis data penelitian kualitatif pada dasarnya dilakukan dengan proses 
pengumpulan data. Teknik analisis yang digunakan mencakup tiga kegiatan 




a. Reduksi data 
Reduksi data merupakan kegiatan yang meliputi pemilihan, 
pemusatan, perhatia, pengabstrakan, dan transformasi data kasar 
darilapangan. Proses ini berlangsung selama peelitian dilakukan. Selama 
proses ini berlangsung peneliti akan benar-benar mencari data yang valid. 
dalam kegiatan ini data yang di dapatkan dari lapangan akan dianalisis 
dengan mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang dianggap 
tidak penting serta mengatur data sedemikian rupa agar kesimpulan 
penelitian dapat dilakukan. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan suatu kegiatan pengumpulan dan 
penyusunan informasi yang akan memberikan kemungkinan untuk 
menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Semua data yang 
diperoleh dari lapangan akan dirakit kembali selama kegiatan penelitian 
berlangsung. Data di ambil dari data yang disederhanakan dalam 
kegiatan reduksi data.penyajian data dlakukan dengan merakit organisasi 
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informasi sehingga akan membentuk narasi yang memungkinkan adanya 
kesimpulan. Untuk melakukan hal tersebut peneliti dapat menyusun 
kalimat secara logis dan sistematis sehinagga mudah untuk dibaca dan 
difahami. 
c. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 
Pada kegiatan ini peneliti akan membuat rumusan proposi yang 
terkait dengan prisip logika kemudian mengangkatnya sebagai temuan 
penelitian. Selanjutnya peneliti akan mengkaji berulang-ulang data yang 
ada, mengelompokkan data yang terbentuk, dan proposisi yang telah 
dirumuskan. Kemudian hasil penelitian yang telah lengkap 
akandilaporkan dengan temuan baru yang berbeda dengan temuan yang 
sudah ada. 
 
9. Uji Keabsahan Data  
Uji keabsahan data dilakukan dengan tujuan  untuk meyakinkan 
bahwa data yang dipatkan peneliti adalah data yang sebenarnya yang telah 
sesuai dengan maksud dan tujuan dari penelitian yang dilakukan. Untuk 
menguji keabsahan data penulis menggunakan triangulasi yang dapat 
dairtikan sebagai teknik pengumpulan data dengan menggabungkan berbagai 
teknik pengumpulan data yang telah ada.Dengan demikian terdapat 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  Triangulasi sumber dilakukan 
dengan cara memeriksa data yang telah dikumpulkan dari beberapa sumber 
yang berbeda dengan teknk yang sama. Sedangkan triangulasi teknik 





pengumpulan data yang berbeda untuk memperoleh data dari sumber yang 
sama.
38
 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa dengan 
menggunakan triangulasi maka peneliti akan memperoleh pemahaman yang 
lebih jauh terhadap fenomena-fenomena yang sedang diteliti sampai 
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A. Definisi Epistemologi  
Kata epistemologi sendiri berasal dari bahasa yunani yang terdisi dari dua 
kata yaitu episteme yang berarti ―pengetahuan‖, ―pengetahuan yang benar‖, 
―pengetahuan ilmiah‖, dan logos yang memilki arti ―pengetahuan‖. Sedangkan 
secara epitemologis kata epistemologi diartikan sebagai teori ilmu 
pengetahuan.Selain itu epistemology sebagai ilmu filsafat dapat dianggap 
menyelidiki asal, sifat, motode, dan bahasan pengetahuan manusia. Epistemology 
juga sering disebut sebagai teori pengetahuan yang akan membahas secara 
mendalam segenap proses yang terlihat dalam usaha kita untuk memperoleh 
pengetahuan. Sebab pengetahuan sendiri didapatkan melalui proses tertentu yang 
dinamakan metode keilmuan.
39
Namun sejatinya persoalan pokok epistemologi 
adalah menyangkut persoalan apa yang dapat kita ketahui dan bagaimana cara 
mengetahuinya. 
Sebuah pengetahuan berusaha menemukan kebenaran.Apa yang dapat 
diketahui tenatang kebenaran. Epistemologi merupakan suatu bidang filsafat nilai 
yang mempersoalkan tentang hakikat kebenaran, karena semua pengetahuan 
mempersoalkan tentang kebenaran.Dalam menjalaknkan peranannya sebagai 
sebuah prosedur, epistemologi memiliki berbagai perangkat dalam upaya 
membantu kita memperoleh ilmu pengetahuan yang benar.Untuk memperoleh 







pengetahuan yang dengan kata lain disebut dengan pengetahuan, prosedur yang 
dapat digunakan adalah dengan menggunakan metode ilmiah. Namun karena 
munculnya perbedaan-perbedaan pendapat tentang kebenaran, sesuai dengan 
criteria masing-masing, maka dalam epistemologi metode yang digunakan untuk 
memeperoleh ilmu penegtahuan itu juga mengalami perbedaan.
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Menurut Ahmad Tafsir dalam bukunya yang berjudul Filsafat Umum: 
Akal dan Hati Sejak Thales Sampai Capra, pengetahuan manusia dapat 
dikelompokkan kedalam tiga macam, yang meliputi penegtahuan sains, 
pengetahuan filsafat dan penegtahuan mistik. Pengetahuan ini dapat diperoleh 
melalui berbagai cara dengan menggunakan berbagai alat. Terdapat beberapa 




Kata empirisme berasal dari bahsa yunani yaitu empeirikos yang awalnya 
berasal dari kata emperia berarti pengalaman.Dalam aliran ini pengetahuan 
yang diperoleh oleh manusia itu berasal dari pengalaman yang di 
lakukannya.Pengalaman yang dimaksud dalam aliran ini diperoleh dari 
pengalaman indrawi. 
 
2. Rasionalisme  
Dalam aliran ini meyatakan secara singkat bahwa yang dinamakan akal 
menjadi dasar kepastian pengetahuan.Jadi pengetahuan yang benar ailah 
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pengetahuan yang dapat diukur dengan akal.Sedangkan pengetahuan dalam 
aliran ini diperoleh melalui akal menangkap objek.Aliran ini menganggap 
kekeliruan pada aliran empirisme yaitu kelemahan pada alat indra akan dapat 
dikoreksi apabila akal digunakan.  
3. Positivisme  
Dalam aliran ini menganggap bahwa indera itu sangat penting perannya 
untuk mendaptkan pengetahuan, akan tetapi harus dipertajam dengan adanya 
alat bantu dan diperkuat dengan dilakukannya eksperimen. Jadi jika terjadi 
kekeliruan indera maka akandapat dikoreksi dengan dilakukannya 
eksperimen.Eksperimen sendiri diperlukan adanya ukuran-ukuran yang 
jelas.Contohnya pada pengukuran panas yang diukur dengan derajat panas, 
dan jauh atau jarak diukur dengan meteran. 
4. Intuisionisme  
Aliran ini menganggap tidak hanya indra yang memiliki keterbatasan tetapi 
akal juga memilki keterbatasan. Sedangkan objek yang kita tangkap adalah 
objek yang selalu berubah. Jadi pengetahuan yang didapatkan tidak akan 
pernah tetap. Selain itu akal hanya dapat memahami suatu objek jika ia 
memfokuskan dirinya pada objek tertentu. Seperti itulah manusia tidak akan 
mengetahui keseluruhannya dan tidak dapat juga memahami sifat-sifat pada 
objek.  
Epistemologi sebagai wilayah yang akan menjawab pertanyaan semisal 
bagaimana dan sarana apa serta kualitas aka kevaliditasan suatu instrument yang 





Dalam perspektif integrasi ilmu via nilainisasi tentunya tidak bisa terlepas dari 
sudut pandang agamadan nilai-nilai moral serta etika, diantaranya termasuk nilai 
Ilahiyah dimana Tuhan sebagai „alim dan manusia sebgai subjek.Sedangkan 
objek sebagai pencarian dan pengembangan ilmu pengetahuan yaitu alam jagat 
raya dengan segala macam fenomenanya.Secara epistemologis ketiganya 
bergerak dalam suatu susunan gerak organik dan interrelasi, artinya sutuatu 
susunan gerak antara satu dengan yang lain memberikan stimulus serta respon 
dalam bentuk tatanan hubungan yang mekanistik dan kausalistik yang mana 




Epistemologi dalam ilmu filsafat merupakan suatu cabang yang  
akanmempelajari cakupan dan keterbatasan ilmu. Pertanyaan yang digunakan 
meliputi (1) apakah pengetahuan? (2) bagaimanapengetahuan diperoleh? (3) 
bagiaman kita mengetahui apa yang kita ketahui? Namun dalam filsafat ilmu 
pertanyaan-pertanyaan tersebut akan dikhususkan lagi kea rah cara-cara 
mendapatkan pengetahuan atau metode yang digunakan dibahas secara kritis, 




B. Model-Model Integrasi Keilmuan 
Secara umum model integrasi keilmuan dapat dikelompokkan kedalam 
beberapa model sebagai berikut:  









1. Model IFIAS (International Federation of Institutes of Advance Study) 
Model integrasi keilmuan ini pertama kali muncul dalam sebuah seminar 
yang diselenggarakan di Stickholm pata September 1984 tentang "Knowledge 
and Values". Dalam seminar tersebut dijelaskan sebuah model bahwa iman 
kepada sang pencipta membuat para ilmuan muslim akan sadar atas segala 
aktivitasnya dan bertanggung jawab atas prilakunya dengan memposisikan 
akal di bawah otoritas tuhan. Sehingga tidak ada pemisahan atara sarana sains 
dan tujuan sains, kedunya tunduk pada tolak ukur etika dan nilai 
keimanan.dengan demikian, moral dan etika yang absolut menjadi landasan 
dalam pembangunan pendekatan islam dan sains. Akal dan objektivitas 
digunakan untuk menggali ilmu pengetahuan ilmiah selain digunakan dalam 
upaya intelektual.Khalifah, ibadah dan adl merupakan nilai-nilai yang 
dianjurkan dalam aspek subjektif sains.Objektivitas lemabag sains berperan 
dalam metode dan prosedur penelitian untuk mendorong formulasi bebas, 
pengujian dan analisis hipotesis, modifikasi, dan pengujian kembali teori-teori 
jika memungkinkan.Al-qur‘an mengingatkan untuk sadar pada keterbatasan 




2. Model Akademi Sains Islam Malaysia (ASASI)  
Pendekatan ini pertama muncul pada Mei 1977 yang dikembangkan 
oleh akademisi islam Malaysia. Pandangan model ini bahwa ilmu tidak dapat 
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dipisahkan dari prinsip-prinsip islam. model ini mendukung dan mendorong 
terlibatnya nilai-nilai islam dalam penelitian ilmiah, menggalakkan kajian 
keilmuan dikalangan masyarakat serta menjadikan Al-qur‘an sebagai sumber 
inpirasi dan rujukan utama dalamkegiatan keilmuan. Selain itu model ini 
mendukung adanya pengembalian bahasa arab selaku bahasa Al-qur‘an 
sebagai bahasa ilmudi dunia keislaman  dan penduduknya yang hak. 
Menyatukan ilmuwan-ilmuan muslim untk memajukan masyarakat islam 
dalam bidang sains dan teknologi.
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3. Model Islamic Worldview  
Pandangan ini berasal dari pemikiran bahwa pandangan dunia 
islamadalah dasar bagi epistemology keilmuan islam. model ini digagas oleh 
pemikir muslim yaitu Alparslan Acikgenc, yang merupakan seorang guru 
besar filsafat di Fatih University, Istanbul Turki. Ia mengembangkan empat 
pandangan sebagai kerangka komprehensif keilmuan islam, yaitu: iman 
sebagai dasar struktur dunia (world structure,iman), ilmu sebagai struktur 
pengetahuan (knowledge structure, al-'ilm), fiqih sebagai struktur nilai (value 




4. Struktur Pengetahuan Islam 
Model ini dicetuskan oleh Osman Bakar, seorang Professor of 
Philosophy of Science pada University of Malaya. Dalam mengembangkan 









model ini ia berangkat dari kenyataan bahwa ilmu telah di organisasikan 
dalam berbagai disiplin akademik secara sisitematik. Osman mengembangkan 
empat komponen struktur penetahuan teoritis (the theoretical structure of 
science) yang meliputi; pertama, konsep, fakta, teori, dan hokum atau kaidah 
ilmu serta hubungan logis merupakan bagian yang membangun subjek dan 
objek metter ilmu pengetahuan.Kedua, permis-permis serta asumsi-asumsi 
yang menjadi dasar epistemology keilmuan. Ketiga, metode-metode 
pengembangan ilmu, dan keempat, tujuan yang akan dicapai oleh ilmu.
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5. Model Bucaillisme  
Model ini menggunakan nama salah seorang ahlki medis Perancis, 
Maurice. Bucaille, yang pernah menggegerkan dunia Islam ketika menulis 
suatu buku yang berjudul “La Bible, le Coran et la Science”, yang juga telah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Model ini bertujuan mencari 
kesesuaian penemuan ilmiah dengan ayat Alquran. Model ini banyak 
mendapat kritik, lantaran penemuan ilmiah tidak dapat dijamin tidak akan 
mengalami perubahan di masa depan. Menganggap Alquran sesuai dengan 
sesuatu yang masih bisa berubah berarti menganggap Alquran juga bisa 
berubah. Model ini di kalangan ilmuwan Muslim Malaysia biasa disebut 
dengan ―Model Remeh‖4 karena sama sekali tidak mengindahkan sifat 
kenisbian dan kefanaan penemuan dan teori sains Barat dibanding dengan 
sifat mutlak dan abadi Alquran. Penemuan dan teori sains Barat berubah-ubah 
mengikut perubahan paradigma, contohnya dari paradigma klasik Newton 







yang kemudian berubah menjadi paradigm quantum Planck dan kenisbian 
Einstein. Model ini mendapat kritik tajam karena, apabila Ayat Alquran 
dinyatakan sebagai bukti kebenaran suatu teori dan teori tersebut mengalami 
perubahan, maka kewibawaan Alquran akan rusak karena membuktikan teori 
yang salah mengikuti paradigma baru ini. Namun menurut Husni Thoyyar, 
model ini mendapat kritik keras dari Ziauddin Sardar, yang mengatakan 
bahwa Bucaillisme mengandung pikiran logika yang keliru.
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6. Model Integrasi Keilmuan Berbasis Filsafat Klasik  
Model ini berusaha menggali warisan filsafat islam klasik. Syyed 
Hossein Nasr merupakan sarjana yang berpengaruh dalam model ini. 
Menurtunya para pemikir muslim klasik berupaya memasukkan Tauhid ke 
dalam skema teori mereka. Prinsip Tauhid yaitu ke Esaan tuhan dijasikan 
sebagai prinsip kesatuan alam tabi‘in.pengikut model ini meyakini bahwa 
alam tabi‘i hanyalah sebagai tanda atau ayat bagi adanya wujud serta 
kebenaran yang mutlak.Hanya Allah-lah Kebenaran sebenar-benarnya, dan 
alam tabi'i ini hanyalah merupakan wilayah kebenaran terbawah.
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7. Model Integrasi Keilmuan Berbasis Tasawuf  
Pemikir yang terkenal sebagai penggagas integrasi keilmuan Islam 
yang dianggap bertitik tolak dari tasawwuf ialah Syed Muhammad Naquib al-
Attas, yang kemudian ia istilahkan dengan konsep Islamisasi Ilmu 
Pengetahuan (Islamization of Knowledge). Gagasan ini pertama kali muncul 









pada saat konferensi Makkah, di mana pada saat itu, Al- Attas mengimbau 
dan menjelaskan gagasan ―IslamisasiIlmu Pengetahuan‖.Identifikasinya yang 
meyakinkan dan sistematis mengenai krisis epistemologi umat Islam sekaligus 
formulasi jawabannya dalam bentuk Islamisasi ilmu pengetahuan masa kini 
yang secara filosofis berkaitan, benar-benar merupakan prestasi inovatif 
dalam pemikiran Islam modern.Formulasi awal dan sistematis ini merupakan 
bagian integral dan konsepsinya mengenai pendidikan dan universitas Islam 
serta kandungan dan metode umumnya.Karena kebaruan ide-ide yang 
dipresentasikan dalam kertas kerjanya di Makkah, tema-tema gagasan ini 
diulas kembali dan dijelaskan panjang lebar pada Konferensi Dunia yang 
Kedua mengenai Pendidikan Umat Islam pada 1980 di Islamabad.Dalam 
karya-karyanya, dia mencoba menghubungkan deislamisasi dengan 
westernisasi, meskipun tidak secara keseluruhan.Dari situ, dia kemudian 
menghubungkan program Islamisasi ilmupengetahuan masa kini dengan 
dewesternisasi.Predikat ilmu masa kini‖ sengaja digunakan sebab ilmu 
pengetahuan yang diperoleh umat Islam yang berasal dari kebudayaan dan 
peradaban pada masa lalu, seperti Yunani dan India, telah diislamkan.Gagasan 
awal dan saran-saran yang konkret ini, tak pelak lagi, mengundang pelbagai 













8. Model Integrasi Keilmuan Berbasis Fiqh  
 Ismail Raji al-Faruqi, merupakan pemikir yang menggagas model 
integrasi keilmuan berbasis fiqih ini.Model ini menjadikan Al-qur‘an dan 
hadis sebagai puncak dari kebenaran.Kaidah fiqh adalah kaedah penentuan 
hukum fiqh dalam ibadah yang dirumuskan oleh para ahli fiqh Islam melalui 
deduksi Al-Qur‘an dan keseluruhan korpus al-Hadith. Pendekatan ini sama 
sekali tidak menggunakan warisan sains Islam yang dipelopori oleh Ibn Sina, 
al-Biruni dan sebagainya. Bagi al-Faruqi, ―sains Islam‖ seperti itu tidak Islami 
karena tidak bersumber dari teks Al-Qur‘an dan Hadis.
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9. Model Kelompok Ijmali (Ijmali Group)  
Pendekatan Ijmali dipelopori oleh Ziauddin Sardaryang memimpin 
sebuah kelompok yang dinamainya Kumpulan Ijmali (Ijmali Group). Menurut 
Ziauddin Sardar tujuan sains Islam bukan untuk mencari kebenaran akan 
tetapi melakukan penyelidikan sains menurut kehendak masyarakat Muslim 
berdasarkan etos Islam yang digali dari Alquran. Sardar yakin bahwa sains 
adalah sarat nilai (value bounded) dan kegiatan sains lazim dijalankan dalam 
suasana pemikiran atau paradigma tertentu. Pandangan ini mengikuti konsep 
paradigma ilmu Thomas Kuhn.108 Sardar juga menggunakan konsep „adl dan 
zulm sebagai kriterium untuk menentukan bidang sains yang perlu dikaji dan 
dilaksanakan.3 Walaupun Sardar yakin dengan pendekatan Kuhn yang bukan 
hanya merujuk kepada sistem nilai saja, tetapi kebenaran sains itu sendiri, 
namun ia tidak langsung membicarakan kebenaran teori sains Barat itu 







sendiri. Pandangan Sardar ini seakan-akan menerima semua penemuan sains 
Barat modern dan hanya prihatin terhadap sistem nilai atau etos yang 
mendasari sains tersebut.Dengan menggunakan beberapa istilah dari Alquran 
seperti Tawhîd, „ibadah, khilafah, halal, haram, taqwa, „ilm dan 
istislah.Hampir senada dengan al-Faruqi, konsepkonsep yang dikemukakan 
oleh Sardar tidak merujuk pada tradisi sains Islam klasik. Bagi Sardar sains 
adalah ―is abasic problem-solving tool of any civilization‖ Sardar juga 
menolak gagasan Nasr tentang Islamisasi Ilmu yang berpangkal dari tradisi 
filsafat Islam klasik. Menurut Sardar, sebagaimana dikutip oleh Ibrahim 
Raghab: Kendati keduanya sepakat bahwa ilmu tidak netral. Sardar 
memandang perlu membangun konsep epistemologi Islam sebagai 
―pandangan dunia‖ (world view) Islam. Sardar memandang bahwa ciri utama 
epistemologyIslam adalah: (1) didasarkan atas suatu pedomanmutlak; (2) 
epistemologi Islam bersifat aktif dan bukan pasif; (3) memandang objektivitas 
sebagai masalah umum; (4) sebagian besar bersifat deduktif; (5) memadukan 
pengetahuan dengan nilai-nilai Islam;(6)memandang pengetahuan bersifat 
inklusif; (7) menyusun pengalaman subyektif; (8) perpaduan konsep tingkat 
kesadaran dengan tingkat pengalaman subyektif; (9) tidak bertentangan 
dengan pandangan holistik. Dengan demikian epistemology sesuai dengan 












10. Model Kelompok Aligargh (Aligargh Group)  
Pelopor model ini adalah Zaki Kirmani yang merupakan pemimpin 
kelompok Aligargh Universiti, india.Model ini menyatakan bahwa untuk 
menghasilkan gabungan ilmu dan etika sains dikembangkan dalam suasana 
„ilm dan Tasykir.Ia juga menempatkan model penelitian berdasarkan pada 
wahyu dan taqwa.Kemudian ia mengembangkan truktur sains islam dengan 
menggunakan konsep paradigm Thomas Kuhn.Kirmani menggagas 




C. Integrasi Sains dan Agama 
Integrasi merupakan sebuah kata yang tepat untuk membicarakan tentang 
ilmu agama dan ilmu penegtahuan (Science).Secara harfiah integrasi merupakan 
suatu sikap yang menempatkan tiap-tiap bagian kehidupan pada sejkat-sekat 
yang berlaianan.Integrasi menurut perspektif islam merupakan gabungan antara 
jenjang horizontal (materi, energy, informasi, nilai dan sumber-sumber nilai) dan 
jenjang vertikal (kesdaran manusia berperan sebagai mikrokosmos, masyarakat 
berperan sebaga mesokosmos, dana alam berperan sebagai suprakosmos 
kemudian akan berakhir pada Tuhan sebagai metakosmos).
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Sehingga integrasi 
berusaha menghindari terjadinya dikotomi antara ilmu dan teologi, dimana 
teologi ditaklukan oleh sains. 




Irawan.‗INTEGRASI SAINS DAN AGAMA: SUATU TINJAUAN EPISTEMOLOGI. 





Pandangan tidak adanya dikotomi antara ilmu dan agama dapat ditelusuri 
dalam sumber ajaran islam. kajian tentang alam dan fenomena sosial tidak 
terlepas dari kajian terhadap kebesaran Allah yang menciptakan segalanya. Al- 
Qur‘an mengistilahkan kehebatan gejala alam dengan ayat-ayat Allah yang 
terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 266 sebagai berikut:  
 
ٍ ََِّخيٍم َوأَۡعَُاٍب  ٌَ نَهُۥ َجَُّتٌ يِّ ُش نَهُۥ أَيََىدُّ أََحُذُكۡى أٌَ حَُكى هََٰ َۡ حَۡجِشي ِيٍ حَۡحخِهَا ٱۡۡلَ
َاٌس  يَّتٌ ُضَعفَآُء فَأََصابَهَآ إِۡعَصاٌس فِيِه  ِث َوأََصابَهُ ٱۡنِكبَُش َونَهُۥ ُرسِّ َشَٰ ًَ فِيهَا ِيٍ ُكمِّ ٱنثَّ
 ٌَ ِج نََعهَُّكۡى حَخَفَكَُّشو ُ نَُكُى ٱۡلَءايََٰ ٍُ ٱَّللَّ نَِك يُبَيِّ
 فَٱۡحخََشلَۡج ۗ َكَزَٰ
 
Artinya:‖ Adakah salah seorang diantara kamu yang ingin memiliki kebun 
kurma dan anggur yang mengalir dibawahnya sungai-sungai. 
Disana dia memiliki segala macam buah-buahan, kemudian 
datanglah masa tuanya sedang dia memiliki keturunan yang masih 
kecil-kecil. Lau kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api 
sehingga terbakar. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu agar kamu meikirkannya.‖(QS. Al-Baqarah: 266). 
 
selain ayat tersebut, dalam suat Ar-Rum ayat 20, 22, dan 24 juga diterangkan 
tentang bukti-bukti kebesaran Allah yang terdapat pada alam semesta sebagai 
berikut:  
 





Artinya:‖ Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah dia menecipatakan 
kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang 
berkembang biak.(QS. Ar-Rum: 20). 
 
ةً  َىدَّ ا اِنَيْهَا َوَجَعَم بَيَُُْكْى يَّ َْفُِسُكْى اَْصَواًجا نِّخَْسُكُُْىٓ ٍْ اَ ٌْ َخهََك نَُكْى يِّ ٓ اَ خِه  يَٰ ٍْ اَٰ َوِي
ٍج نِّمَ  يَٰ نَِك ََلَٰ ٌَّ فِْي رَٰ تً ۗاِ ًَ َسْح ْىٍو يَّخَفَكَُّشْوٌوَّ  
 
Artinya:‖ dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialahpencipataan langit 
dan bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang yang mengetahui. 
(QS. Ar-Rum: 22). 
 
ۤاِء َيۤاًء فَيُْحي  بِِه  ًَ ٍَ انسَّ ُل ِي يَُُضِّ ًعا وَّ ًَ طَ بَْشَق َخْىفًا وَّ
خِه  يُِشيُْكُى انْ يَٰ ٍْ اَٰ َوِي
 ٌَ ٍج نِّمَْىٍو يَّْعمِهُْى يَٰ نَِك ََلَٰ ٌَّ فِْي رَٰ  اَْلَْسَض بَْعَذ َيْىحِهَۗا اِ
 
Artinya:‖dan diatara tanda-tanda (kebesaran)-Nya, dia memperlhatkan kilat 
kepadamu untuk menimbulkan ketakutan dan harapan, dan dia menurunkan 
air (hujan) dari langit, lau dengan air itu dihidupkannya bumi setelah mati 
(kering). Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 





Ayat-ayat Al-Qur‘an banyak yang menyuruh manusia memperhatikan alam 
dan masyaraka.Memperhatikan dan memikirkan ala mini adalah memahami alam 
secara ilmiah (juga secara filosofis).karena mengamati dan memikirkan itu 
adalah perintah Allah SWT, maka pekerjaan mengembangkan ilmu dalam 
pandangan Al-Qur‘an tidak lain merupakan bentuk ibadah kepada Allah SWT. 
Dari alasan tersebut terlihat bahwa pandangan islam terhadap pengembangan 
pengetahuan ilmiah, bukan saja merestui, tetapi malah mewajibkannya sebagian 
dari bentuk ibadah kepada Allah SWT, dan persyaratan yang perlu ditempuh 
untuk menegakkan ajaran Islam seperti mempertinggi keyakinan terhadap 
kekuasaan Allah SWT.  Kemudian manusia dalam pandangan Islam  
adalahkhalifatullah, mandataris Allah SWT untuk mewujudkan kemakmuran, 
keadilan, hasanah dan rahmah dalam kehidupan. Untuk tercapai tujuan tersebut 
tidak mungkin tanpa mengembangkan Iptek dengan berbagai cabang dan dan 
spesialisasinya yang bertolak dari ajaran Islam atau mengembangkan Iptek dalam 




Dalam perspektif Hught, yang merupakan seorang guru besar Teologi 
Universitas Georgetown, hubungan antara sains dan agama terklarifikasi kedalam 
empat sketsa besar yaitu: pertama, pendekatan konflik, dalam pendekatan ini 
menyakinibahwa pada dasarnya sains dan agama itu tidak dapat dirujukkan. 
Kedua, pendekatan kontras, pendekatan ini menyatakan bahwa tidak ada 






pertentangan yang sungguh-sungguh antara sains dan agama karena keduanya 
dianggap member tanggapan terhadap masalah yang sangat berbeda.Ketiga, 
pendekatan kontak, dalam pendekatan ini diupayakan antara sains dan agama 
terjadi dialog, interaksi, dan kemungkinan adanya penyesuaian diantara 
keduanya dengan terutama mengupayakan cara-cara bagaiaman sains ikut 
memengaruhi pemahaman religius dan teologis.Keempat, pendekatan konfirmasi, 
pada pendekatan ini merupakan pendekatan dengan perspektif yang jauh lebih 
tenang.Tetapi pada pespektif ini menyoroti cara-cara agama, pada tingkat tataran 
yang mendalam, mendukung, dan menghidupkan segala kegiatan ilmiah.
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Menurut Ian G. Barbour seorang guru besar fisika dan Teologi di 
Carleton College Amerika seriakat, yang sependapat dengan Haught, ia 
memetakkan hubungan antara sains dan agama kedalam empat tipologi yang 
meliputi konflik, independensi, dialog, dan integrasi. Tipologi-tipologi yang telah 
disebutkan tersebut dari yang pertama sampai ketiga yaitu konflik, independensi, 
dan dialog dapat disetarakan dengan tiga pendekatan yang dikemukakan oleh 
Haught yaitu konflik, kontras, dan kontak.Namun mengenai pendekatan keempat 
anatara pendekatan konfirmasi dengan integrasi, tampaknya tidak dpat 
disamakan anatara keduanya secara ketat.Meskipun, eksplorasi Haught tentang 
konfirmasi dengan penjelasanBarbour tentang integrasi sama-sama 
menginginkan keterkaitan, bahkan peleburan antara sains dan agama, namun 
stressing point keduanya cukup berbeda. 
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1. Tipologi Hubungan antara Sains dan Agama 
Terdapat lima tipologi pendekatan yang cukup berbeda antara satu 
dengan yang lainnya sehingga dapat menghantarkan kita memahami dan 




Pertama, pendekatan konflik dimana pada pendekatan ini banyak pemikir 
sangat yakin bahwa agama tidak akan pernah bisa didamaikan dengan sains. 
Menurut mereka, kalau ada seorang ilmuwan, sulitlah membayangkan 
bagaimana anda secara jujur bias serentak saleh beritan, setidak-tidaknya 
dalam pengertian percaya akan tuhan. Alasan utama mereka menarik 
kesimpulan ini ialah bahwa agama jelas-jelas tidak dapat membuktikan 
kebenaran ajaran-ajarannya dengat tegas, padahal sains bisa melakukan hal 
itu.Agama mencoba bersikap diam-diam dan tidak mau member petunjuk 
konkret tentang keberadaan tuhan. Di pihak lain, sains mau menguji semua 
hipotesis dan semua teorinya berdasarkan pengalaman. Contoh popular dari 
pandangan konflik bisa dilihat pada sejarah tragis Galileo dan Darwin. 
Dimana Galileo mengajukan teorinya yang mengatakan bahwa bumi dan 
pelanet-pelanet berputar dalam orbit mengelilingi matahari (holiosentris)., 
dan menolak teori Ptolemaeus yang mentakan bahwa matahari dan pelanet-
pelanet berputar mengelilingi matahari (geosentris). Tantangan langsung 
Galileo terhadap otoritas gereja ketika ia menegaskan bahwa masyarakat 
harus menerima tafsiran harfiah atas Alkitab kecuali jika ada toeri sains yang 







terbukti secara takterbantahkan. Sejumlah kardinal yang berpengaruh secara 
politis menentangnya.Akhirnya Galileo dikutuk karena dianggap 




Kedua,pendekatan kontras atau independensi, dalam pendekatan ini 
merupakan pemikiran dari banyak ilmuwan dan teolog yang tidak 
menemukan adanya pertentangan antara agama dan sains. Menurut 
pandangan mereka masing-masing diantara keduanya absah atau valid, 
meskipun hanya terbatas pada ruang lingkup penyelidikan mereka sendiri 
yang sudah jelas.Dalam hal ini agama tidak boleh dinilai dengan tolak ukur 
sains begitupun sebaliknya. Sedang pertanyaan yang dihasilkan dari 
keduanya akan sangatlah berbeda dan isi dari jawabannya pun akan berbeda 




Ketiga, pendekatan kontak atau dialog.Pada pendekatan ini menganggap 
bahwa metode pendekatan kontras atau independen bisa jadi merupakan 
suatu tahap yang amat penting dalam memperoleh kejelasan.Akan tetapi 
metode ini masih saja dianggap belum mampu menjelaskan kepada orang-
orang yang menganggap suatu gambaran yang terpadu terhadap 
realitas.Apabila sains dan agama dianggap independen, maka kemungkinan 
terjadinya konflik diantara keduanya dapat dihindari, namun hal itu dapat 









memupus adanya kemungkinan terjadinya dialog konstruktif dan pengayaan 
diantara keduanya.Sebab kita merasakan kehidupan sebagai keutuhan dan 
saling terkait dan bukan terpisah-pisah meskipun kita membangun berbagai 
disiplin untuk mempelajari aspek-aspeknya yang berbeda.
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Sebagian ilmuwan  menyarankan kepada kita agar mempertimbangkan 
adanya pendekatan ketiga ini. Pendekatan kontak atau dialog berusaha 
menghubungkan antara sains dan agama sehingga dunia tini tidak terpilah-
pilah menjadi dua ranah sebagaimana telah ditetapkan oleh kubu pendekatan 
kontras. Akan tetapi ia menolak untuk kembali kepada harmoni yang 
dangkal dalam pendekatan peleburan. Pendekatan ini setuju bahwa antara 
sans dan agama itu memiliki latar belakang yang berbeda secara logis dan 
linguistik, tetapi ia faham jika dalam dunia nyata mereka tidak bisa di kotak-
kotakkan secara mutlak, sebagaiama diandaikan oleh kubu pendekatan 
kontras. Oleh karena itu lah pendekatan kontak berusaha menciptakan suatu 
percakapan yang tebuka antara ilmuan dan teolog.Istilah ―kontak‖ sendiri 
berati berkumpul secara bersama tanpa harus melebur.Sehingga pada 
pendekatan ini memungkinkan terjadinya interaksi, dialog, dan saling 
memengaruhi, tetapi selalu berusaha mencegah agar tidak terjadi peleburan 
dan pemisahan yang tegas. Sehingga pendekatan ini tetap bersikeras 
mempertahankan perbedaan-perbedaan diantara keduanya namun ia juga 
menghargai adanya relasi keduanya.
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Keempat,pendekatan konfirmasi. Pada pendekatan ini lebih terfokus pada 
cara-cara agama, pada tataran yang mendalam, mendukung dan 
menghidupkan keguatan ilmiah. Haught menyatakan pendapatnya bahwa 
sebagian sebagian besar kritik atas sains tidak dapat mengakui bahwasannya 
sains itu mengalir dari kerinduan sederhana dan rendah hati akan 
pengetahuan. Kerinduan yang dimaksud disini adalah kerinduan yang 
fundamental bukan kerinduan-kerinduan manusiawi lainnya, seperti halnya 
kehendak untuk menikmati kesenangan, kekuasan atau rasa aman yang 
menempatkan sains sebagai pelayan bagi dorongan-dorongan yang tidak ada 
kaitan apapun dengan upaya mencari kebenaran tadi. Oleh karena itu saat 
dikatakan bahwa agama mengkonfirmasi atau mendukung sains, maka yang 
dimaksud bahwa agama bukan mendukung segala cara yang mengeksploitasi 
dan melebur sains, melainkan kerinduan yang netral akan pengetahuan, dari 
mana sains tumbuh dan berkembang mekar, diteguhkan dengan sangat kuat 
oleh penafsiran religius atas alam semesta ini. Pendekatan konfirmasi ini 
bukan berupaya mencari suatu dukungan ilmiah dari agama.Pendekatan ini 
hanya mengatakan bahwa suatu pandangan religius atas realitas ―dari 
sananya‖ mendukung penyelidikan kosmos.
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Kelima, pendekatan integrasi.Barbour menyatakan bahwa pendekatan 
integrasi antara sains dan agama dapat terjawab dalam teologi natural serta 
teologi alam.Teologi natural mengakui bahwa keyakinan agama dapat 
diperkuat dan didukung dengan argumetasi-argumentasi yang rasional 







saintifik, maka teologi alam justru berangkat dari keyakinan keagamaan dan 
berupaya untuk memperlihatkan bahwa banyak hal dari keyakinan tersebut 
sejarah dengan ilmu penegtahuan modern.
63
 
Barbour menyatakan bahwa terdapat tiga bentuk integrasi yaitu: teologi 
natural (Natural theology), teologi alam (theology of nature), dan sintesis 
sistematik. Teologi natural (Natural theology) menyatakan argumen hanya 
didasarkan pada sains.Eksistensi tuhan dalam teologi ini didukung oleh 
adanya bukti tentang alam.Dalam teologi alam menyatakan bahwa teologi 
berumber dari luar sains, tetapi teori-teori ilmiah sangat berdampak terhadap 
perumusan suatu doktrin.Misalnya mengenai penciptaan dan sifat dasar 
manusia.Sedangkan sintesis sistematis, menyatakan bahwa sains dan agama 




2. Integrasi Sains dan Agama dalam Pembelajaran 
Penegrtian pembelajaran saat ini telah banyak ditawarkan oleh para ahli, 
tetapi pembelajaran yang diartikan sebagai upaya pengembangan yang lebih 
dikenal dengan cognitive process atau intellectual skills lebih diterima dan 
diinginkan. Hal tersebut dikarenakan lebih membuka pelung dan 
mengarahkan  keberhasilan  peserta didik dalam  melakukan transfer ilmu 
pengetahuan dalam kehidupan nyata menjadi lebih baik. Pembelajaran 




Nur Hasanah and Anggun Zuhaida, ‗Desain Madrasah Sains Integratif: Integrasi Sains Dan 
Agama Dalam Perangkat Dan Pelaksanaan Pembelajaran‘, Edukasia : Jurnal Penelitian Pendidikan 





padakemampuan kognitif mengarah pada pengetahuan, sikap, pemahaman, 




perspektif dialog dan integrasi saat ini diperlukan untuk melihat 
Pendidikan yang ada, baik dalam ranah hadharat an-nash, hadharad al-ilm, 
maupun hadharat al-falsafah. Oleh karena itu pendidikan harus memiliki 
hubungan yang erat terhadap dimensi praktis-sosial, karena pendidikan akan 
senantiasa berdampak pada kehidupan sosial dan akan dituntuk untuk 
responsive terhadap realitas sosial sehingga tidak terkurung dalam lingkup 
pemikiran teoritis konseptual sebagaimana pemahaman saat ini.
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Paradigma 
integratif dalam konsep keilmuan diharapkan dapat menciptakan atmosfer 
akademik yang holistic dan tidak parsial.Sehingga tidak terjadi dikotomi 
antar ilmu pengetahuan. Dengan demikian kesenjangan yang tajam anatara 
pendidikan umum dan agam akan terjembatani oleh adanya paradigm 
integrtif. 
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mengintegrasikan 
ilmu sains dan agama dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:  
1. Memilih tema serta topik yang akan dipelajari secara luas, sehingga 
investigasi terhadap berbagai konsep dapat dilakukan oleh peserta didik. 
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2. Menentukan dan mendaftar konsep-konsep yang akan dikembangkan. 
Konsep-konsep yang dipilih akan menjadi titik tolak dalam 
pembelajaran sehingga harus berkaitan dengan tema secara langsung.  
3. Melakukan investigasi terhadap konsep-konsep yang telah didafttar 
dengan terlebih dahulu mementukan apa saja kegiatan yang akan 
dilakukan. Pastikan bahwa setiap konsep membutuhkansatu atau lebih 
kegiatan yang berkaitan dengan tema. 
4. Tentukan bahwa suatu konsep memiliki keterkaitan dengan suatu bidang 
studi atau mata pelajaran. Dengan begitu akan terjadi sebuah kepaduan 
berbagai bidang studi atau bidang ilmu dalam menyoroti sebuah konsep. 
5. Mengulas kegiatan-kegiatan dan bidang studi-bidang studi dengan 
pembelajaran untuk menilai keefektifan penggunaan bidang studi yang 
dipilih. 
6. Penataan materi untuk memudahkan dalam pendistribusian atau 
pemanfaatannya dalam kegiatan yang akan dilakukan baik secara 
individu atau kelompok. 
7. Membuat urutan kegiatan yang akan dilakukan dimulai dari yang paling 
sederhana dan sudah terbiasa dilakukan oleh peserta didik. 
8.  Melakukan diskusi tindak lanjut untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik dalam mendeskripsikan apa yang telah mereka lakukan 
dan membuat kesimpulan dari kegiatan tersebut.
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Model pembelajaran integratif, dapat digambarkan dengan bagan jaring 
laba-laba model pembelajaran integratif Islam dengan sains. Pada bagan 
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Zain and Vebrianto.h.706. 
Ilmu pengetahuan 
tentang alam semesta 
menurut ajaran islam 
BIOLOGI 
Mendeskripsikan ciptaan manusia 
& tumbuh-tumbuhan hijau dan 




pelanet dan tata surya 
lainnya seuai garis 
edarnya. 
PAI 
Kekuasaan Allah menciptakan 



















Bagan 1. Rancangan Integrasi Keilmuan 
3. Integrasi Sains dan Agama dalam Kurikulum 2013 
Tematik integratif dalam kurikulum 2013 adalah mengintegrasikan 
suatu pelajaran tertentu ke pelajaran tematik dengan pendekatan yang 
mengintegrasikan berbagai kompetensi berbagai mata pelajaran ke berbagai 
tema.Pengintegrasian ini didasarkan dalam dua hal; pertama, pengintegrasian 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan dalam kegiatan pembelajaran.Kedua 
pengintegrasian berbagai konsep dasar yang saling berkaitan.
69
 
                                                             
69




lingkungan hidup  
FISIKA 
Menganalisis keteraturan 
gerak bumi, matahari dan 
bulan 
PAI 




unsur alam (gas, alkuhol 









Pendidikan agama islam disekolah-sekolah memiliki tujuan untuk 
menumbuh kembangkan perilaku ahlak, bertakwa, beriman dan penumbuhan 
watak atau karakter. Tujuan ini sejatinya selaras dengan tujuan yang hendak 
diupayakan kurikulum 2013 untuk pendidikan nasional secara metodis dan 
komprehensif.Kurikulum 2013 yang bersifat pendasaran efektif untuk semua 
kompetensi yang akan diraih oleh peserta didik dan menekankan pada proes 
dalam bentuk integratif tematik sangat memungkinkan tercapainya nilai 
moralitas dan ahlak yang diharapkan oleh pendidikan nasional. Krisi moral 




 Kurikulum 2013 dikatakan menjadi harapan untuk mengatasi 
permasalah pendidikan tersebut.Alasannya, kurikulum 2013 menempatkan 
aspek efektif sebagai dasar dalam aspek kognitif dan 
psikomotorik.Pengintegrasian nilai-nilai moral pada mata pelajaran yang 
lainmenjadi bagian terpenting dalam pendidikan agama itu sendiri.Kondisi 
seperti ini akan memperkaya peserta didik akan pengetahuan ilmu agama dan 
ilmu pengetahuan lainnya termasuk sains, selain itu juga akan membuat 
wawasan peserta didik lebih komprehensif (kognitif). Pengalaman nilai-nilai 
moral yang dimilki peserta didik akan lebih terapresiasi karena adanya 
keragaman pengetahuan yang telah diterima (psikomotor) yang juga didasari 
oleh apresiasi yang kuat terhadap nilai-nilai akhlak yang akademik.
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 Dua isu fundamental yaitu epistemologi dan etika yang dapat 
diimplikasikan pada kurikulum dalam bentuk penyusunan silabus. Topik-topik 
yang termasuk epistemologi terutama berbicara mengenai status epistemologis 
sains-sains terapan dan rekayasa, hubungan konseptual dengan prinsip-prinsip 
tauhid yang mengatur dunia fisik, dengan menggunakan metodologi ilmiah 
dan pemikiran yang kreatif dan disertai dengan penerapan-penerapan 
epistemologis aspek-aspek tertentu yang berasal dari kreativitas manusia 
dalam terapan dan rekayasa kontempore, khususnya dalam rekayasa genetika. 
Kurikuluam diharapkan dapat mengantarkan peserta didik agar memiliki 
kemauan dan kemampuan untuk melakukan penelitian atau risetpada bidang-
bidang sains dan kemudian akan menemukan titik sambung dengan realitas 
objektif dengan wilayah keagaman.
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Karakter pembelajaran dalam kurikulum 2013 yaitu  pembelajaran 
tematik-integratif terpadu dan saintifik yang didalamnya dilengkapi dengan 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Ada empat cakupan KI 
yaitu kelompok kompetensi spiritual, sosial, pengetahuan, dan 
keterampilan,(Daryanto, 2014) . Dalam petunjuk pelaksanaan Kurikulum 
2013 dijelaskan bahwa KI merupakan sebuah tujuan dari proses pembelajaran 
yang membentuk sikap dan mental peserta didik. KI bukan untuk diajarkan, 
tetapi untuk dibentuk dalam diri peserta didik melalui tahapan proses 
pembelajaran pada setiap mata pelajaran yang relevan. Dalam mendukung KI, 
capaian pembelajaran pada setiap mata pelajaran diuraikan menjadi KD yang 







diajarkan dalam mengembangkan pengetahuan siswa.Pengembangan 
pengetahuan siswa tidak terlepas dari pembentukan KI tersebut.
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Implementasi Kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum 
dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi dan karakter peserta 
didik.Dalam hal ini guru harus menguasai prinsip-prinsip pembelajaran dalam 
hal memilih dan menggunakan, model pembelajaran, strategi, media, metode 
pembelajaran, materi dan penilaian hasil belajar peserta didik. Guru harus 
menyadari bahwa pembelajaran memiliki sifat yang sangat kompleks karena 
melibatkan aspek pedagogis, psikologis, dan didaktis secara bersamaan. 
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang dirancang berdasarkan 
tema-tema tertentu.Begitu juga dengan integratif terpadu yang 
mengintegrasikan berbagai mata pelajaran pada satu tema pembelajaran 
tertentu.Model pembelajaran tematik memiliki pendekatan saintifik yang 
beresensi pendekatan ilmiah. Pada hakikatnya sebuah proses pembelajaran 
yang terjadi merupakan sebuah proses ilmiah. Dengan demikian guru dituntut 
untuk bisa mengembangkan materi pembelajaran dalam bentuk tema-tema 
kedalam proses pembelajaran yang dirancang sesuai dengan pendekatan, 
strategi dan metode yang berusaha membelajarkan peserta didik.
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Aktifitas saintifik, spiritual dan etis adalah satu paket. Bagi 
Guiderdoni, aktifitas saintifik adalah bagian dari bentuk ibadah kepada Tuhan 
sebagai proses pencarian terhadap nilai-nilai religius. Aktifitas saintifik secara 
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tidak langsung memiliki dua dimensi integratif: dimensi saintifik dan religius. 
Keduanya adalah aktifitas yang berbeda, tetapi tidak bisa dipisahkan.Aktivitas 
saintifik mendorong saintis mengagumi ciptaan-Nya.Beberapa saintis yang 
telah melakukan kajian dan riset menjelaskan bahwa bagian ibadah kepada-
Nya sekaligus memberikan manfaat kepada manusia.Selainitu, disebutkan 
bahwa menjalankan ritual ibadah yang diperintahkan berdasarkan 
wahyu.Tujuan aktifitas saintifik dan religius adalah menjadi manusia 
seutuhnya yang mengimani keesaan-Nya untuk mengenal-Nya. 
Penyelenggaraan pendidikan selalu didasarkan adanya pengembangan 
kurikulum. Adanya pengembangan kurikulum didasarkan pada munculnya 
tantangan dan kompetensi masa depan. Bagi siswa, kompetensi masa depan 
yang harus dikuasai diantaranya adalah: 1) kemampuan berkomunikasi, 2) 
kemampuan berfikir kritis, 3) kemampuan mempertimbangkan segi moral 
dalam suatu permasalahan, 4) kemampuan menjadi seorang warga negara 
yang memiliki tanggung jawab, 5) kemampuan mencoba agar toleran dan 
mengerti atas beberapa padangan yang berbeda, 6) kemampuan untuk dapat 
hidup bermasyarakat secara umum, 7) mempunyai keinginan yang luas dalam 
kehidupan, 8) memiliki kesiapan bekerja, 9) memiliki kecerdasan sesuai 
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